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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadikan manusia harus menguasai
keterampilan tersebut. Keterampilan abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif,
komunikasi dan kolaborasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
keterampilan komunikasi peserta didik di kelas VIII G SMP Negeri 15 Semarang. Kemampuan
komunikasi menjadi salah satu kompetensi pada abad 21 yang harus dikuasai oleh siswa. Hal
ini perlu dijadikan perhatian serta dicari solusi dalam pembelajaran. Salah satu solusi dan
strategi yang dapat dilakukan oleh seorang guru adalah melalui pembelajaran dengan model
Discovery Learning dengan pendekatan TaRL. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian ini memiliki prosedur tindakan yang diawali dengan merencanakan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
melalui penerapan discovery learning dengan pendekatan TaRL untuk proses peningkatan
keterampilan komunikasi peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas VIII G SMP Negeri
15 Semarang. Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Dimana pada setiap
siklusnya terdapat peningkatan secara keseluruhan. Pada pra siklus di dapatkan hasil 60,6%
dengan kriteria perlu bimbingan, lalu pada siklus 1 didapatkan hasil 61,6% derngan kriteria
cukup, dan terakhir pada siklus 2 didapatkan hasil rata-rata 78,8 dengan kriteria baik. Nah dari
hasil tersebut sudah dapat dilihat peningkatan pada setiap siklusnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning dengan
pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan keterampilan komunikasi peserta didik
kelas VIII G SMP Negeri 15 Semarang.

Kata kunci: Komunikasi, Discovery Learning, TaRL.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia. Pendidikan berperan penting untuk menjamin siswa memiliki
keterampilan dalam belajar dan berinovasi, serta keterampilan dalam menggunakan teknologi
media informasi. Seiring dengan perkembangan zaman abad ke-21, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang melaju tanpa batas menjadikan manusia harus menguasai
keterampilan tersebut. Keterampilan abad ke-21 dikenal dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Keterampilan abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan
kolaborasi (Zakaria,2021). Keterampilan berpikir kritis mampu menerapkan penilaian ilmiah
terhadap sesuatu yang baru pada kepribadian siswa. Keterampilan berpikir kreatif tampak
dalam menyelesaikan masalah dengan kreativitas yang tinggi. Keterampilan kolaborasi
ditunjukkan dalam bekerja sama dalam kelompok mampu menerima pendapat orang lain demi
mencapai tujuan yang sama. Keterampilan komunikasi melihat keterkaitan materi belajar,
merefleksikan materi belajar dan mengkontruksikan dalam penyampaian sederhana
(Nirwana,2021). Keempat keterampilan tersebut harus dikuasai untuk menghadapi
perkembangan pendidikan abad ke-21.

Sejalan dengan perkembangan pendidikan abad 21 di mana keterampilan komunikasi
merupakan salah satu dari empat keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Komuniaksi
merupakan alat untuk membina hubungan sebagai implementasi dari kodrat manusia sebagai
makhluk sosial. Komunikasi merupakan proses individu dalam hubungan, kelompok,
organisasi dannmasyarakat membuat dan menggunakan informasi untuk berhubungan satu
asma lain. Komunikasi merupakan sarana menampilkan pesan, mengekpresikan diri, serta
mempengaruhi orang lain. Kemampuan ini sangat penting untuk dimiliki oleh siswa. Pada
keterampilan komunikasi ini tidak datang dengan sendirinya, keterampilan ini harus dibiasakan
dan dilatih dalam proses belajar sehingga peserta didik nantinya dapat menjadi generasi yang
siap dalam menjawab tantangan zaman.

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran, karena proses
pembelajaran terjadi akibat adanya komunikasi, baik itu yang bersifat intrapersonal seperti
berpikir, mengingat, serta melakukan persepsi, maupun secara interpersonal yaitu melalui
proses penyaluran ide atau gagasan informasi kepada orang lain, menghargai pendapat orang
lain, serta menyimak argumentasi yang disampaikan oleh orang lain. Kemampuan ini menjadi
syarat penting dalam proses pembelajaran karena dapat membantu dan memfasilitasi peserta
didik untuk mengutarakan gagasan, serta bertukar informasi dengan guru atau sesame peserta
didik. Keterampilan ini juga akan memberikan suasana yang mendukung pembelajaran aktif
dimana peserta didik memiliki kepercayaan diri dalam mengemukakan argumentasinyadan
menjadi sarana dalam mengembangkan sikap empati dalam menghargai perbedaan pendapat
yang kaan mereka temukan dalam lingkungan.

Kenyataan yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas VIII adalah kemampuan
komunikasi dalam pembelajaran siswa di SMP Negeri 15 masih kurang. Hal ini dapat dilihat
dari siswa yang sulit untuk menyampaikan pendapat ataupun bertanya. Mempresentasikan
laporan diskusi di depan kelas, masih terlihat siswa membaca laporan tanpa melihat temannya,
dan masih menggunakan bahasa daerah ketika berinteraksi dalam presentasi.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan siswa, hal yang nmenyebabkan siswa
demikian kurangnya pemahaman tentang materi pembelajaran karena kurangnya minat dalam
mebaca. Alasan karena peserta didik merasa sajian buku mereka sangat membosakan,
Kecendrungan siswa seakrang ini lebih senang memegang gadget. Kurangnya minat membaca
tentu membuat peserta didik kurang wawasan tentang materi pembelajaran, sehingga mereka
tidak memahami materi dan tidak punya keberanian untuk mengkomunikasikannya.
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Dari permasalahan tersebut, guru mencari solusi untuk mengelompokkan siswa
kedalam beberapa kelompok. Hal ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) dengan model pembelajaran Discovery Learning. Teaching at the Right
Level (TaRL) merupakan sebuah pendekatan belajar yang mengacu pada tingkatan kemampuan
peserta didik. Tujuan pendekatan belajar yang mengacu pada tingkatan kemampuan peserta
didik yaitu penguatan kemampuan kognitif peserta didik. Pendidik merencanakan asesmen
sesuai dengan kemampuan peserta didik, dengan mengelompokkan kemampuan serupa sesuai
dengan karakteristik belajar peserta didik (Sugiarto,2023). Pendidik memberikan kemampuan
dasar untuk membantu peserta didik menelusuri kemajuan pengetahuannya. Pendekatan TaRL
menjadikan peserta didik aktif dalam belajar, sehingga mempengaruhi hasil belajar menjadi
lebih baik.

Selain itu model pembelajaran juga mendukung siswa agar tidak mudah bosan dalam
pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah Discovery Learning.
Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
kepada peserta didik. Discovery Learning yaitu model pembelajaran yang mennyelidiki
penyelesaian masalah dengan cara belajar berpusat pada siswa (Rahmat,2021). Model
pembelajaran ini merupakan model belajar penemuan konsep dengan serangkaian percobaan
yang dilakukan siswa. Percobaan ini menjadikan siswa aktif dan menjadikan informasi bertahan
lama pada siswa itu sendiri. Langkah utama model Discovery Learning yaitu simulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan kesimpulan
(Widiastuti,2022). Dalam pembelajaran setiap langkah model discovery dilakukan agar siswa
dapat menyimpan pengetahuannya dari percobaannya sendiri.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penelitian ini membahas pembalajaran
melalui pengaruh pembelajaran discovery learning dengan menggunakan pendekatan TaRL
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik di kelas VIII G SMP Negeri 15
Semarang.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu dapat menganalisis keberhasilan model
pembelajaran discovery learning dengan pendekatan TaRL secara keseluruhan dan dapat
melihat adanya pengaruh perbedaan kognitif peserta didik pada keterampilan komunikasi
peserta didik pada kelas menengah dan kelas atas setelah menggunakan model pembelajaran
discovery learning dengan pendekatan TaRL.

METODE PENELITIAN

Penelitian penerapan model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan TaRL
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik. Jenis penelitian pada penelitian
ini adaah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah
penelitian yang diawali dari permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Hasil kajian dari
permasalahan tersebut dijadikan dasar untuk melakukan tindakan mengatasi permasalahan.
Pelaksanaan tindakan diobservasi dan dievaluasi untuk bahan rujukan melakukan refleksi. Hasil
pembahasan dari refleksi dijadikan dasar untuk menentukan perbaikan tindakan di siklus
berikutnya. (Saputra, 2021). PTK ini dilakukan dalam dua siklus. Desain penelitian setiap siklus
mengacu pada model Kurt Lewin dimana dalam satu siklus terdiri atas empat langkah pokok,
yaitu (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3) observasi (observing) dan (4)
refleksi (reflecting).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Semarang pada bulan Februari — April
2024 tepatnya pada semester 2. Subjek penelitian ini adalah guru pengajar dan 33 peserta didik
kelas VIII G. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus dimana tiap siklus dengan dua
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendeaktan TaRL dengan model
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pembelajaran Discovery Learning. Pelaksanaan penelitian ini dengan membagi mereka
kedalam 6 kelompok yang terdiri dari 3 kelompok dengan kemampuan kogntif menengah dan
3 kelompok dengan kemampuan kognitif tinggi. Lalu dengan memberikan LKPD dengan
model discovery learning yang dimana siswa mencari permasalahan yang ada serta
memecahkan dari masalah yang mereka temukan. Setelah kegiatan tersebut, setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Pada kegiatan ini peserta didik diamati
keterampilan komunikasi. Data dikumpulkan dengan metode observasi angket. Metode
observasi dilakukan untuk mengamati keterampilan komunikasi selama kegiatan pembelajaran.
Instrumen angket digunakan untuk melihat hasil perkembangan yang telah valid. Analisis data
pada penelitian ini berupa nilai angka persentase yang kemudia dijelaskan secra deskriptif untuk
menjawab dan menggambarkan keadaan keterampilan komunikasi peserta didik. Perolehan
nilai peserta didik pada keterampilan komunikasi dapat diketahui dengan menggunakan rumus
berikut:

Jumlah skor pengamatan
Rata — rata = perg

0 .
Jumlah total skor total pengamatan x100% (Suglyono’ 2017)

Dengan kriteria interval keterlaksanaan kemampuan komunikasi antara lain : Interval
81 <N <100 kategori sangat baik, 71 <N < 81 kategori baik, 61 <N < 71 kategori cukup, dan
0 <N <61 kategori perlu bimbingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Semarang yang beralamat di Jalan.
Supriyadi No. 72, Kalicari, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah. Kondisi
awal atau prasiklus belum menunjukkan hasil kemampuan keterampilan komunikasi yang baik.
Ada 4 indikator yang akan dinilai pada keterampilan komunikasi anatar lain (1). Scientific
reading, (2) Knowledge presentation, (3) Information representation, dan (4) Scientific writing.
Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
dengan pendekatan TaRL berjalan dengan lancar. Pada kegiatan diamati keterlaksanaan proses
pembelajaran dengan memanfaatkan LKPD. Setiap siklus menggunakan LKPD mulai dari
prasiklus sampai kepada siklus ke 2. Dari hasil pengamatan diperoleh data seperti pada Tabel
1 dibawah ini.
Hasil pencapaian dari data hasil angket pada setiap siklus dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Hasil Angket Proses Pembelajaran dengan Pendekatan TaRL pada Setiap Siklus
Seluruh Siswa

Indikator Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Keteranean
© Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | o008
Scientific 57,5 PB 60,6 C 77,2 B Meningkat
reading
Knowledge 62.1 C 545 PB 70.4 C Meningkat
presentatlon
Information | g 5 PB 66,7 C 87.8 SB | Meningkat
representation
Scientific 64,4 C 64,4 C 76,5 B Meningkat
writing
Rata-rata 60,6 61,6 78
Kriteria PB C B Meningkat
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Pada Tabel diatas terlihat bahwa data hasil angket proses Pembelajaran dengan
pendekatan TaRL mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pra siklus yaitu 60,6 %
dengan kriteria perlu bimbingan, siklus 1 dengan nilai 61,6% dengan kriteria cukup dan siklus
2 dengan nilai 78 dengan kriteria baik. Dapat dilihat pada setiap siklus mengalami kenaikan
secara keseluruhan.

Tabel 2. Data Hasil Angket Proses Pembelajaran dengan Pendekatan TaRL pada Setiap Siklus
Siswa Kognitif Menengah.

Indikator Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 K eteranean
© Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | o o0e
Scientific 50 PB 55 PB 78,3 B Meningkat
reading
Knowledge 56.7 PB 533 PB 68,3 C Meningkat
presentatlon
Information 533 PB 583 PB 933 SB | Meningkat
representation
Scientific 61,7 C 61,7 C 70 B Meningkat
writing
Rata-rata 55,4 57,1 77,5
Kriteria PB PB B Meningkat

Pada Tabel diatas terlihat bahwa data hasil angket proses Pembelajaran dengan
pendekatan TaRL pada siswa dengan kognitif menengah mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Pada pra siklus yaitu 55,4 % dengan kriteria perlu bimbingan, siklus 1 dengan nilai
57,1% dengan kriteria perlu bimbingan dan siklus 2 dengan nilai 77,5 dengan kriteria baik.
Dapat dilihat pada setiap siklus mengalami kenaikan secara keseluruhan.

Tabel 3. Data Hasil Angket Proses Pembelajaran dengan Pendekatan TaRL pada Setiap Siklus

Siswa Kognitif Atas.
Indikator Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Ketoranean
© Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | o008
Scientific 63,8 C 65,3 C 76,3 B Meningkat
reading
Knowledge 66,7 C 55,5 PB 72,2 B Meningkat
presentatlon
Information | ¢, 5 C 73,6 B 833 SB | Meningkat
representation
Scientific 66,7 C 66,7 C 81,9 SB Meningkat
writing
Rata-rata 64,9 65,3 78,4
Kriteria C C B Meningkat

Pada Tabel diatas terlihat bahwa data hasil angket proses Pembelajaran dengan
pendekatan TaRL pada siswa dengan kognitif menengah mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Pada pra siklus yaitu 55,4 % dengan kriteria perlu bimbingan, siklus 1 dengan nilai
57,1% dengan kriteria perlu bimbingan dan siklus 2 dengan nilai 77,5 dengan kriteria baik.
Dapat dilihat pada setiap siklus mengalami kenaikan secara keseluruhan.

Pembahasan

Pembelajaran dengan model discovery learning dengan pendekatan TaRL ini dilakukan
dengan 2 siklus dimana sebelum memasuki siklus 1, peneliti melakukan pra siklus terlebih
dahulu untuk membuat sebuah perancangan terlebih dahulu untuk menguji apakah ada
peningkatan ketika memasuki siklus 1. Pembelajaran pada pra siklus, siklus I, dan siklus II
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menggunakan urutan yang sama namun tidak sama persis karena pada setiap siklus sudah ada
perbaikan dari hasil refleksi agar ketika pada siklus 2 diperoleh hasil yang maksimal.

Penelitian dimulai dengan pra siklus sesuai dengan tahapan pertama yaitu Perencanaan.
Kegiatan ini dulakukan dengan membuat skenario pembelajaran dengan menerapkan model
discovery learning. Lalu tahap kedua yaitu Pelaksanaan dengan melakukan sesuai dengan
perencanaan yaitu saya membuat pembelajaran dengan model discovery learning dengan
bantuan LKPD. Setelah itu masuk pada tahap ketiga yaitu Obesrvasi. Disini peneliti
melakukan observasi pada kelas VIII G di SMP Negeri 15 Semarang dan diperoleh hasil bahwa
kemampuan keterampilan komunikasi peserta didik di kelas tersebut belum baik. Keterampilan
komunikasi yang diamati dari aspek komunikasi tertulis dan komunikasi lisan. Lalu tahap
terakhir adalah Refleksi, dimana pada tahap ini peneliti melakukan refleksi tentang perencanaan
yang akan dilakukan untuk tahap selanjutrnya agar mendapatkan peningkatan. Dan pada pra
siklus ini di dapati rata-rata hasil dari setiap indikator yaitu sebanyak 60,6 dengan kriteria perlu
bimbingan.

Pada siklus 1 dilakukan dengan 4 tahapan juga sama seperti siklus sebelumnya. Siklus
ini berlangsung sealam 2 pertemuan. Pada tahap pertama yaitu perencanaan. Pada kegiatan ini
dilakukan dengan penambahan yaitu dengan menerapkan model discovery learning dengan
pendekatan TaRL. Diferensiasi yang dilakukan dengan membuat kelompok kecil peserta didik
yang terdiri dari 3 kelompok dengan kognitif menengah, dan 3 kelompokk dengan kognitif yang
tinggi. Nilai kognitif yang diambil berdasarkan nilai ulangan harian pada materi sebelumnya.
Lalu tahap selanjutnya yaitu Pelaksanaan, dan ditahap ini melakukan sama seperti yang
direncakana pada tahap 1 yaitu membuat pembelajaran dengan model discovery learning
dengan pendekatan TaRL dengan bantuan LKPD. LKPD yang dibagikan kepada setiap
kelompok berbeda. LKPD yang diberikan sesuai dengan kemampuan peserta didik, jadi ada
perbedaan antara kelas atas dan kelas menengah. Setelah itu masuk kepada tahap ke tiga yaitu
Observasi. Nah pada tahap tahap ini peneliti memperhatikan komunikasi peserta didik dari
kelompok dan dilihat dari cara peserta didik presentasi hasil LKPD di depan kelas. Pada tahap
ini sudah ada peningkatan. Peserta didik sudah mulai bisa mengatur kalimat yang akan mereka
ucapkan ketika presentasi, bertanya di dan menjawab pertanyaan temannya, walaupun masih
ditemukan beberapa siswa bingung dalam pengucapan yang mereka katakan. Selanjutnya
memasuki tahap refleksi, dimana pada tahap ini peneliti merancang perencanaan pembelajaran
pada siklus berikutnya dan mereflesikan kekurangan pada siklus 1 untuk meminimalisir
kesalahan pad siklus berikutnya. Pada siklus 1 ini di dapati rata-rata 61,6 dengan kriteria cukup.
Dimana terlihat ada peningkatan pada siklus sebelumnya.

Selanjutnya siklus ini merupakan siklus akhir. Pada siklus 2 dilakukan dengan 4 tahapan
juga sama seperti siklus sebelumnya. Siklus ini untuk memastikan bahwa benar ada
peningkatan keterampilan komunikasi pada siklus sebelumnya. Pada tahap pertama yaitu
perencanaan. Pada kegiatan ini dilakukan dengan penambahan yaitu dengan menerapkan model
discovery learning dengan pendekatan TaRL.Kelompok yang digunakan sama seperti
kelompok pada siklus sebelumnya. Lalu tahap selanjutnya yaitu Pelaksanaan, dan ditahap ini
melakukan sama seperti yang direncakana pada tahap 1 yaitu membuat pembelajaran dengan
model discovery learning dengan pendekatan TaRL dengan bantuan LKPD dan peneliti
memberikan tugas tambahan peserta didik dalam membuat mind map tentang materi
pembelajaran tersebut. LKPD yang diberikan sesuai dengan kemampuan peserta didik, jadi ada
perbedaan antara kelas atas dan kelas menengah. Setelah itu masuk kepada tahap ke tiga yaitu
Observasi. Nah pada tahap tahap ini peneliti memperhatikan komunikasi peserta didik dari
kelompok dan dilihat dari cara peserta didik presentasi mind map di depan kelas. Pada tahap ini
sudah ada peningkatan. Peserta didik sudah bisa mengatur kalimat yang akan mereka ucapkan
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ketika presentasi, menjelaskan hasil diskusi secara terstruktur dan menjawab pertanyaan
temannya dengan baik. Walaupun dalam tahap ini masih terdapat beberapa siswa yang masih
membutuihkan perhatian dan hanya perlu dilatih secara terus menerus agar komunikasi lebih
baik. Selanjutnya memasuki tahap refleksi, dimana pada tahap ini peneliti melihat atau
mengolah data dari hasil angket yang di nilai oleh observer. Pada siklus 2 ini di dapati rata-rata
78,8 dengan kriteria baik. Dimana terlihat ada peningkatan pada siklus sebelumnya.

Dari hasil pengamatan lembar angket dilihat terjadinya peningkatan persentase
keterampilan komunikasi peserta didik pada setiap siklusnya. Komunikasi yang baik berarti
peserta didik sudah dapat memenuhi aspek —asek yang dinilai. Baik itu dari komunikasi lisan
maupun komunikasi tertulis. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan komuniaksi peserta didik sehingga
menumbuhkan motivasi dalam belajar (Saputri, 2023). Pendekatan TaRL pada mata pelajaran
IPA mampu meningkatkan minat belajar dan motivasi siswa dalam belajar sehingga
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik dilihat dari masalah yang dihadapi oleh
peserta didik (Rahmayanti, 2023). Pendekatan TaRL ini mengacu pada tingkatan kemampuan
peserta didik bukan level kelas (Meishanti, 2022). Pembelajaran TaRL mengelompokkan
peserta didik berdasarkan level kemampuan karakteristiknya. Model discovery learning dan
pendekatan TaRL mendukung siswa aktif dan mendalami gaya belajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Kombinasi dari model dan pendekatan ini mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa (Rosyidah,2023). Dengan begitu model discovery learning dengan
pendekatan TaRL ini dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Dengan begitu ketika
minat belajar peserta didik yang meningkat maka sejaaln pula dengan keterampilan komunikasi
peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di atas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan model discovery learning dengan pendeaktan TaRL dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi peserta didik di kelas VIII G SMP Negeri 15 Semarang. Secara
keseluruhan dapat dilihat bahwa adanya peningkatan dalam setiap siklusnya. Dimana pada pra
siklus di dapatkan hasil 60,6% dengan kriteria perlu bimbingan, lalu pada siklus 1 didapatkan
hasil 61,6% derngan kriteria cukup, dan terakhir pada siklus 2 didapatkan hasil rata-rata 78,8
dengan kriteria baik. Nah dari hasil tersebut sudah dapat dilihat peningkatan pada setiap
siklusnya. Lalu ketika dilihat berdasarkan pengelompokan kelas atas dan kelas menengah,
terdapat perbedaan yang dapat dilihat bahwa ternyata siswa dengan kognitif tinggi memiliki
minat belajar yang tinggi sehingga keterampilan komunikasi peserta didik meningkat juga. Dan
pada peserta didik kognitif menengah didapatkan hasil dengan kriteria perbimbingan lebi dari
guru dan setelah mendapatkan perlakuakuan dan treatmen, peserta didik dengan kognitif
menengah dapat menyamai peserta didik yang kognitif tinggi dan adanya peningkatan dalam
hal keterampilan komunikasi.
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